
JOM FISIP Vol. 3 No. 2 � Oktober 2016 Page 1 

 

KEBIJAKAN RUSIA MENERAPKAN SISTEM CASPIAN PIPELINE 

CONSORSIUM (CPC) DALAM KERJASAMA DIBIDANG ENERGI  

MIGAS DENGAN KHAZAKHSTANTAHUN 2010-2014 

 

Oleh: 

Robi Agfa 

Email: robiagfa911@gmail.com 

Pembimbing: Afrizal, S.IP M.A 

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional  

Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Riau 

Kampus Bina Widya Km. 12,5 Simpang Baru Panam, Pekanbaru, 28293 

 

Abstract 

This research describes the policy of Rusia implemented the Caspian Pipeline 

Concorcium system in oil cooperation Rusia with Khazakhstan in 2010-2014. Oil one 

of most important for human and nowdays every states need a oil with politics oil. 

Khazakhstan are one of most country in Centre Asia Region that have big potency in 

oil, its make a Rusia to create a agreement wiyth Khazakahstan.   

The research method used was a qualitative with descriptive as a technic of 

the research. Writer collects data from books, encyclopedia, journal, mass media and 

websites to analyze the policy of Rusia implemented the Caspian Pipeline 

Concorcium system in oil cooperation Rusia with Khazakhstan. The theories applied 

in this research are realism perspective with the foreign policy by Richard Snyder. 

The conclusion of this research the policy of Rusia implemented the Caspian 

Pipeline Concorcium system in oil cooperation Rusia with Khazakhstan are caused  

by strategys value of Khazakhstan for Rusia to oil supply, the needed of oil for Rusia, 

used for distribution of oil Rusia to another state in Center Asia region and to 

containment of United State hegemony in Centre Asia Region. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan 

sebuah kajian politik luar negeri yang 

menganalisis mengenai kebijakan 

Rusia menerapkan sistem sistem 

caspian pipeline consorsium (cpc) 

dalam kerjasama dibidang energi 

migas dengan Khazakhstan tahun 

2010-2014. Perkembangan politik 

internasional saat ini, telah merubah 

pola interaksi antar negara didunia 

internasional. Saat ini Amerika Serikat 

tidak lagi menjadi satu-satunya negara 

yang memiliki kekuatan yang 

menguasai dunia. Telah muncul 

berbagai negara yang menguasai 

ekonomi, teknologi ataupun politik. 

Sehingga mengakibatkan tersebarnya 

monopoli kekuasaan dalam arena 

politik internasional. 

Kerangka dasar pemikiran 

diperlukan oleh penulis untuk 

membantu dalam menetapkan tujuan 

dan arah sebuah penelitian serta 

memiliki konsep yang tepat untuk 

pembentukan hipotesa. Teori bukan 

merupakan pengetahuan yang sudah 

pasti tapi merupakan petunjuk 

membuat sebuah hipotesis. Dalam 

melakukan penelitian ini, dibutuhkan 

adanya kerangka pemikiran yang 

menjadi pedoman peneliti dalam 

menemukan, menggambarkan dan 

menjelaskan objek penelitian sekaligus 

menjadi frame bagi peneliti.  

Hubungan Internasional 

merupakan studi tentang interaksi 

antara beberapa aktor yang 

berpartisipasi dalam politik 

internasional yang meliputi negara-

negara, organisasi internasional, 

organisasi non-pemerintah, kesatuan 

sub-nasional seperti birokrasi dan 

pemerintah domestik serta individu-

individu. Tujuan dasar studi Hubungan 

Internasional adalah mempelajari 

perilaku internasional, yaitu perilaku 

para aktor negara maupun non negara, 

di dalam arena transaksi internasional. 

Perilaku ini bisa berwujud kerjasama, 

pembentukan aliansi, perang, konflik 

serta interaksi dalam organisasi 

internasional.
1
 

Penulis menggunakan 

pendekatan realis yang mempunyai 

tema Struggle for power and security. 

Hubungan internasional ditandai 

dengan anarki, segala cara dilakukan 

untuk mencapai kepentingan nasional. 

Morgenthau menyatakan bahwa super 

power adalah fokus utama hubungan 

internasional, power adalah alat untuk 

mencapai kepentingan nasional 

(national interest).
2
 Perspektif Realis 

memiliki tiga asumsi dasar. Asumsi 

                                                           
1 Jemadu, Aleksius. 2007. Politik Global dalam 

Teori dan Praktik. Jakarta. Graha Ilmu 
2
 Hans Morgenthau. Politics Among Nation: 

The Struggle for Power and Peace. 1973.  

New York: Knopf. Hlm 25  
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utama yaitu negara merupakan aktor 

utama. Dalam hal ini, hubungan 

internasional diidentikkan dengan 

hubungan antar negara berdaulat, 

dengan demikian faktor kemanan 

dilihat dalam konteks kepentingan 

nasional. 

Asumsi kedua adalah dari 

pendekatan politik dan kemanan yaitu 

dengan cara menilai fungsi kekuasaan 

sebagai instrumen politik luar negeri. 

Asumsi ketiga adalah adanya hirarki 

yang jelas dari pokok-pokok 

permasalahan yang mendominasi 

politik internasional.  Menurut 

Morghentau, tujuan suatu Negara 

adalah melindungi identitas fisik 

negara, politik dan kulturalnya dari 

negra lain. Tujuan tersebut di 

maksudkan supaya para ± para 

pemimpin negara mengambil 

keputusan di bidang kerja sama 

maupun konflik seperti, perlombaan 

senjata, perimbangan kekuasaan, 

pemberian bantuan asing, 

pembentukan aliansi atau perang 

ekonomi dan propaganda. 

Tingkat analisa yang 

digunakan adalah negara bangsa 

(nation state) dengan alasan bahwa 

objek utama dalam hubungan 

internasional adalah perilaku negara 

bangsa, dengan asumsi bahwa semua 

pembuat keputusan, dimanapun 

berada, pada dasarnya berperilaku 

sama apabila menghadapi situasi yang 

sama. Tingkat analisa bangsa dipakai 

dalam menjelaskan kebijakan yang 

sudah tercipta yang mewakili sebuah 

negara. Tingkat analisa ini 

mempercayai bahwa negara adalah 

aktor dominan dan yang paling kuat 

dalam percaturan interaksi kehidupan 

dunia. Negara relatif bebas untuk 

menentukan kebijakan apa yang harus 

diikuti.
3
 

Politik luar negeri merupakan 

strategi  atau rencana tindakan yang 

dibentuk oleh para pembuat keputusan 

suatu negara dalam menghadapi 

negara lain atau unit politik 

internasional lainnya, dan dikendalikan 

untuk mencapai tujuan nasional 

spesifik yang dituangkan dalam 

terminologi kepentingan nasional.
4
 

Dalam pembuatan kebijakan 

atau keputusan disini, para pembuat 

keputusan atau pemerintah tidak 

dengan begitu saja memutuskan. 

Setidaknya ada beberapa tahapan yang 

harus di lakukan oleh pemerintah 

dalam memutuskan suatu kebijakan 

luar negeri. Berikut adalah langkah 

utama yang harus dilakukan dalam 

                                                           
3
 Theodore A. Coloumbis & James E Wolfe, 

Pengantar Hubungan Internasional: Keadilan 

dan power, Bandung: Putra Abardin, 1990, hal 

127 
4
 -DFN�&��3ODQR��5R\�2OWRQ��³.DPXV�
+XEXQJDQ�,QWHUQDVLRQDO´�FHWDNDQ�NHGXD���
penerbit Putra A Bardin, cv 1999. hal 5-6  
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proses pembuatan kebijakan politik 

luar negeri, yaitu:
5
 

1. Menjabarkan pertimbangan 

kepentingan nasional ke dalam 

bentuk dan tujuan yang 

spesifik. 

2. Menetapkan faktor yang 

situasional di lingkungan 

domestik dan internasional 

yang berkaitan dengan tujuan 

kebijakan luar negeri. 

3. Menganalisis kapabilitas 

nasional untuk menjangkau 

hasil yang dikehendaki. 

4. Mengembangkan perencanaan 

atau strategi untuk memakai 

kapabilitas nasional dalam 

menanggulangi variabel 

tertentu sehingga mencapai 

tujuan yang ditetapka 

5. Melaksanakan tindakan yang 

diperlukan. 

6. Secara periodik meninjau dan 

melakukan evaluasi 

perkembangan yang telah 

berlangsung dalam menjangkau 

tujuan atau hasil yang 

dikehendaki. 

Politik luar negeri yang 

spesifik dilaksanakan oleh sebuah 

Negara sebagai sebuah inisiatif sebagai 

reaksi terhadap inisiatif oleh Negara 

ODLQ´�� 7HRUL� SHPEXDWDQ� NHELMDNDQ� OXDU�

negeri yang diungkapkan oleh William 

                                                           

5 Ibid. Hlm 16 

D. Coplin bahwa kebijakan luar negeri 

dipengaruhi beberapa factor 

determinan, antara lain : 

1. Situasi politik domestik, 

termasuk faktor budaya sebagai 

dasar tingkah laku politik; 

2. Situasi ekonomi dan militer 

domestik, termasuk faktor 

geografis yang selalu 

mendasari pertimbangan 

pertahanan dan keamanan; 

3. Konteks internasional, yaitu 

pengaruh Negara-Negara lain 

atau konsentrasi politik 

internasional. 

4. Keputusan luar negeri juga bisa 

dipengaruhi oleh kondisi dalam 

negeri (politik, ekonomi, dan 

militer) dan konteks 

internasional. 

Untuk menjelaskan kebijakan 

Presiden Vladimir Putin menerapkan 

sistem sistem caspian pipeline 

consorsium (CPC) dalam kerjasama 

dibidang energi migas dengan 

Khazakhstan ini, peneliti 

menggunakan teori pembuatan 

kebijakan politik luar negeri yang 

dikenalkan oleh Richad Synder. Teori 

Richard Snyder membahas mengenai 

faktor-faktor yang mendukung 

kebijakan luar negeri suatu negara. 

Menurutnya kebijakan politik luar 

negeri suatu negara dipengaruhi oleh 
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dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal.  

1. Faktor internal adalah faktor-

faktor yang datang dari dalam 

atau domestik negara itu 

sendiri seperti keadaan dan 

situasi lingkungan domestik 

negara. Baik dibidang politik, 

ekonomi, budaya, sosial dan 

pertahanan keamanan. 

2. Faktor eksternal adalah faktor-

faktor yang datang dari luar 

negaranya yaitu dari negara-

negara lain atau dari dunia 

internasional, seperti situasi 

politik internasional, aliansi 

internasional, konflik 

internasional.6 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

.RQVHS� 2LO� 3ROLWLFV� VHQGLUL�

PHPDQJ� WLGDN� ELVD� GLOHSDVNDQ� GDUL�

NHLVWLPHZDDQ� PLQ\DN� EXPL� VHEDJDL�

NRPRGLWDV� HQHUJL� XWDPD�� 1DPXQ��

GHZDVD� LQL� MXJD� PDPSX�

PHQJJDPEDUNDQ� DUDK� SHUJHUDNDQ�

NRPRGLWDV� HQHUJL� ODLQQ\D� VHPLVDO� JDV�

DODP�GDQ�EDWX�EDUD�VHEDJDL�NRPSRQHQ�

SHQWLQJ� GDODP� PHQXQMDQJ� NHKLGXSDQ�

HNRQRPL� GDQ� EHUQHJDUD�� 0HVNLSXQ��

WLGDN� VHXPXP� PLQ\DN� EXPL� GL�

                                                           
6
 Ricard Snyder. Foreign Policy Decision 

Making. 1962. New York: free Pass. 1962  

EHEHUDSD� QHJDUD� GHQJDQ� LNOLP� GLQJLQ�

GDQ�NHEXWXKDQ�LQGXVWUL�EHVDU��JDV�DODP�

GDQ�EDWX�EDUD� MXJD�PHQMDGL�NRPRGLWDV�

HQHUJL� XWDPD�� .RPRGLWDV� HQHUJL�

WHUVHEXW� MXJD�PDPSX�PHQMDGL� PDJQHW�

VHNDOLJXV� IDNWRU� SHQHQWX� GDODP�

LQWHUDNVL� DNWRU� GDODP� GXQLD� KXEXQJDQ�

LQWHUQDVLRQDO� 

�.ULVLV� \DQJ� WHUMDGL� GL� (URSD�

VHEDJDL� GDPSDN� NRQIOLN� HQHUJL� DQWDUD�

5XVLD� GDQ�8NUDLQD�PHUXSDNDQ� FRQWRK�

ULLO�� .HWHUJDQWXQJDQ� (URSD� WHUKDGDS�

SDVRNDQ� JDV� DODP� GDUL� 5XVLD� \DQJ�

PHOHZDWL� 8NUDLQD� PHQMDGLNDQ� QHJDUD�

(URSD� EHUNHSHQWLQJDQ� XQWXN� PHQMDOLQ�

NHUMDVDPD� GDQ� PHQDQDPNDQ�

SHQJDUXKQ\D� WHUKDGDS� GXD� QHJDUD�

WHUVHEXW�� 2OHK� NDUHQD� LWX��2LO� 3ROLWLFV�

WLGDN� ELVD� KDQ\D� PHPDQGDQJ� PLQ\DN�

EXPL�VHEDJDL�NRPRGLWDV�HQHUJL�XWDPD��

1DPXQ� MXJD� GDSDW� GLJXQDNDQ� XQWXN�

PHQMHODVNDQ� IHQRPHQD� \DQJ� WHUMDGL�

WHUKDGDS� NRPRGLWDV� HQHUJL� ODLQQ\D��

VHPLVDO�JDV�DODP�GDQ�EDWX�EDUD�� 

3URGXNVL� PLQ\DN� EXPL� 5XVLD�

FHQGHUXQJ�PHQJDODPL� NHQDLNDQ� VHWLDS�

WDKXQQ\D�� 3DGD� WDKXQ� ������ SURGXNVL�

5XVLD� WHUFDWDW� SDGD� DQJND� ����������

EDUHO� SHU� KDUL�� $QJND� LQL� WHUXV�

PHQLQJNDW�VHSDQMDQJ�WDKXQ��3DGD�������

NLVDUDQ� SURGXNVL� PLQ\DN� EXPL� 5XVLD�

VHEHVDU� ���������� SHU� KDUL�� 3URGXNVL�

WHUVHEXW� WHUXV-PHQHUXV� PHQLQJNDW�

KLQJJD� SDGD� WDKXQ� ����� VHEHVDU�

���������� EDUHO� SHU� KDUL�� +DQ\D� SDGD�
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WDKXQ� ����� SURGXNVL� PLQ\DN� 5XVLD�

WXUXQ�SDGD�NLVDUDQ�����������EDUHO�SHU�

KDUL��.RQGLVL�LQL�OHELK�GLDNLEDWNDQ�ROHK�

SHUDQJ� RVVHWLD� VHODWDQ� \DQJ�

PHQ\HEDENDQ� WHUJDQJJXQ\D� SURGXNVL�

5XVLD��1DPXQ��MXPODKQ\D�WLGDN�VDQJDW�

VLJQLILNDQ�GDODP�WRWDO�SURGXNVL�PLQ\DN�

EXPL�5XVLD� 

.RQVXPVL�PLQ\DN� EXPL� GDODP�

QHJHUL� 5XVLD� WHUJRORQJ� EHVDU��

6HSDQMDQJ�WDKXQ�����-�����FHQGHUXQJ�

VWDELO� SDGD� NLVDUDQ� �� MXWD� EDUHO� SHU�

KDUL��%DKNDQ�SDGD�WDKXQ������NH�WDKXQ�

����� WHUMDGL� SHQLQJNDWDQ� NRQVXPVL�

GDUL����� MXWD�EDUHO�SHU�KDUL�NH����� MXWD�

EDUHO� SHU� KDUL�� +DO� WHUVHEXW�

PHQHPSDWNDQ� 5XVLD� VHEDJDL� QHJDUD�

GHQJDQ� NRQVXPVL� PLQ\DN� EXPL�

WHUEHVDU� NHHPSDW� GL� GXQLD�� %HVDUQ\D�

VHOLVLK� DQWDUD� SURGXNVL� GDQ� NRQVXPVL�

GDODP� QHJHUL� PHPXQJNLQNDQ� 5XVLD�

XQWXN� PHQMDJD� NHVWDELODQ� HNVSRUQ\D��

3URGXNVL� \DQJ�PHQFDSDL� DQJND� �� MXWD�

EDUHO� SHU� KDUL� SHU� ����� GDQ� NRQVXPVL�

\DQJ�KDQ\D�PHQFDSDL� �� MXWD� EDUHO� SHU�

KDUL�SHU������EHUGDPSDN�SDGD�EHVDUDQ�

DQJND� HNVSRU� PLQ\DN� VHEHVDU� �� MXWD�

EDUHO� SHU� KDUL�� %DKNDQ� WHUXV�

PHQLQJNDW�� SDGD� WDKXQ� ����� HNVSRU�

EHUDGD� SDGD� NLVDUDQ� ���� MXWD� EDUHO� SHU�

KDUL� GDQ� PHQLQJNDW� GL� WDKXQ� �����

PHQFDSDL������MXWD�EDUHO�SHU�KDUL� 

3RWHQVL� PLQ\DN� EXPL� \DQJ�

GLPLOLNL� ROHK� 5XVLD� VHEDJLDQ� EHVDU�

GLSHUROHK� GDUL� ZLOD\DK� 6LEHULD� \DQJ�

PHUXSDNDQ� ZLOD\DK� GHQJDQ� FDGDQJDQ�

WHUEHVDU� PLQ\DN� WHUEHVDU� NHGXD� GL�

GXQLD�� 6HMDUDK� SHQDPEDQJDQ� PLQ\DN�

GL� 5XVLD� WHODK� GLPXODL� VHMDN� ]DPDQ�

NHUDMDDQ� 5XVLD� SDGD� DNKLU� DEDG� NH-

���7� :LOD\DK� %DNX� \DQJ� GDKXOX�

PHUXSDNDQ� ZLOD\DK� NHUDMDDQ� 5XVLD�

PHUXSDNDQ�ZLOD\DK�HNVOSRLWDVL�PLQ\DN�

SHUWDPD� GL� NDZDVDQ� WHUVHEXW�� � 6HODLQ�

LWX�� EDQ\DN� VXPXU-VXPXU� PLQ\DN� GL�

ZLOD\DK� VHNLWDU� DOLUDQ� VXQJDL� 9ROJD��

7LPDQ-3HFKRUD�� 3LQJJLUDQ� /DXW�

.DVSLD�� .DXNDVXV� 8WDUD�� /HQD-9LOX\��

%DOWLF�%XXWLQJH�VHUWD�3XODX�6DNKDOLQ�8 

3DGD� WDKXQ� ������ 3HPHULQWDK�

5XVLD� GDQ� .D]DNKVWDQ� EHUKDVLO�

PHQHPXNDQ� NHVHSDNDWDQ� WHUKDGDS�

SHPEDJLDQ� ZLOD\DK� GL� /DXW� .DVSLD��

0DVLQJ-PDVLQJ� QHJDUD� PHQHQWXNDQ�

JDULV� HPEDUNDVLQ\D� GL� ZLOD\DK� /DXW�

.DVSLD� GDQ� PHQJNODLP� VXPEHU� GD\D�

DODP� \DQJ� WHUGDSDW� GL� GDODPQ\D��

3HUMDQMLDQ� LQL�PHUXSDNDQ� WLQGDN� ODQMXW�

GDUL� LQWHUJRYHUQPHQWDO� SURWRFRO� SDGD�

WDKXQ� ����� \DQJ� PHPEDJL� EORN�

PLQ\DN�.XUPDQJD]\� GLGDODP�ZLOD\DK�

NHGDXODWDQ� .D]DNKVWDQ�� 6HGDQJNDQ�

EORN� PLQ\DN� .KYDO\QVNR\H� GDQ�

7VHQWUDOQD\D� GL� ZLOD\DK� NHGDXODWDQ�

                                                           
7Marshal I. Goldman, 2008,  Putin, Power and The 

New Russia : Petrostate, New York: Oxford 

University Press, hal. 17 
8Aswin %DKDUXGGLQ��������³.RQIOLN�(QHUJL�5XVLD-
Ukraina dalam bidang Energi dan Dampaknya 

terhadap Negara-1HJDUD�(URSD´��6NULSVL�-XUXVDQ�
Ilmu Hubungan Internasional, Fisip Unhas, 

Makassar 
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5XVLD�� 3URWRNRO� WHUVHEXW� NHPXGLDQ�

PHQMDGL� ODQGDVDQ� GDODP� 36$� GL� %ORN�

.XUPDQJD]\�GDQ�SHUVHWXMXDQ�SURGXNVL�

GL� EORN� .KYDO\QVNR\H� GDQ�

7VHQWUDOQD\D�� 

/DGDQJ� 0LQ\DN� .XUPDQJD]\�

WHUOHWDN� GL� EDJLDQ� XWDUD� /DXW� .DVSLD��

&DGDQJDQ� PLQ\DN� \DQJ� GLPLOLNL�

GLSHUNLUDNDQ� PHQFDSDL� DQJND� ���-

�����MXWD�WRQ��&DGDQJDQ�PLQ\DN�EXPL�

WHUGDSDW� SDGD� NHGDODPDQ� ���-�����

PHWHU�GL�EDZDK�WDQDK��3DGD�WDQJJDO����

0HL� ������ 3UHVLGHQ� 5XVLD� 9ODGLPLU�

3XWLQ� GDQ� 3UHVLGHQ� .D]DNKVWDQ�

1X]XWDQ� 1D]DUEDHY� PHQDQGDWDQJDQL�

SURWRNRO� NHUMD� VDPD� HNVSORLWDVL� GDVDU�

ODXW� EDJLDQ� XWDUD� � /DXW� .DVSLD��

3HUMDQMLDQ� LQL� PHQ\HUDKNDQ� EHQWXN�

RSHUDVL� ODSDQJDQ� SDGD�PDVLQJ-PDVLQJ�

SHUXVDKDDQ� \DQJ� PHQMDGL� SHUZDNLODQ�

QHJDUD�� 5RVQHIW-� .D]DNKVWDQ� //&�

\DQJ�PHUXSDNDQ�DQDN�SHUXVDKDDQ�GDUL�

5RVQHIW�� %801� 5XVLD� PHQMDGL�

SHODNVDQD� WHNQLV� GDODP� HNVSORUDVL� GL�

.XUPDQJD]\�� .HWHUOLEDWDQ� 5RVQHIW�

GDODP� HNVSORUDVL� GL� NXUPDQJD]\�

GLVDKNDQ� PHODOXL� VXUDW� NHSXWXVDQ�

.HPHQWULDQ� HQHUJL� .D]DNKVWDQ� QR��

����-U�SDGD�WDQJJDO���$JXVWXV������9 

6HGDQJNDQ�GDUL�VLVL�.D]DNKVWDQ�

RSHUDWRU� ODSDQJDQ� GLODNXNDQ� ROHK�

01.� .D]0XQDL� *DV� 2LO� &RPSDQ\��

                                                           
9 Dr. Ariel Cohen, 2006. Kazakhstan: Energy 

Cooperation with Russia-Oil, Gas and Beyond. 

London. Global Market Briefings, hal. 20 

\DQJ�PHUXSDNDQ�DQDN�SHUXVDKDDQ�GDUL�

.D]0XQDL�*DV�2LO� &RPSDQ\�� %801�

PLOLN� .D]DNKVWDQ�� 0HODOXL� SHUMDQMLDQ�

SHUDWXUDQ�\DQJ�WHUDQJNXP�GDODP�36$��

5XVLD� GDQ� .D]DNKVWDQ� VHUWD�

NRQVRUVLXP� PHQ\HWXMXL� VWUXNWXU�

NHSHPLOLNDQ� GL� .XUPDQJD]\� \DLWX�

VHEDJDL�EHULNXW�� 

1. .D]0XQDL� *DV� 2LO� &RPSDQ\�

���� 

2. 5RVQHIW-.D]DNKVWDQ�//&����� 

3. 3LKDN� VZDVWD� ���� �PHODOXL�

UHYLVL�88�GLPXQJNLQNDQ�SLKDN�

5XVLD�PHQJXDVDL�KLQJJD������ 

0HVNLSXQ� WHUMDGL� WDULN-PHQDULN�

NHSHQWLQJDQ� GDQ� SHUGHEDWDQ� GL� GDODP�

QHJHUL�.D]DNVWDQ��PHODOXL�DPDQGHPHQ�

88� 3HUSDMDNDQ� GDQ� ,QYHVWDVL�� 5XVLD�

PDPSX�PHQLQJNDWNDQ�NHSHPLOLNDQQ\D�

PHQFDSDL� ����� 3HQDQGDWDQJDQ� 36$�

EORN� PLQ\DN� .XUPDQJD]\�

GLWDQGDWDQJDQL�WDQJJDO���-XOL������GDQ�

PHQDQGDL� GLPXODLQ\D� SURVHV� SURGXNVL�

GL� EORN� .XUPDQJD]\�� %HQWXN�

NHUMDVDPD�ODLQ�DGDODK�SHPEXNDDQ�EORN�

$WDVK�� %HUGDVDUNDQ� NRQWUDN� 1R������

DQWDUD� .HPHQWHULDQ� (QHUJL� GDQ�

6XPEHU� 'D\D� 0LQHUDO� VHUWD�

.D]0XQD\*DV� SDGD� WDQJJDO� ���

'HVHPEHU�������\DQJ�EHUWLQGDN�VHODNX�

RSHUDWRU� GDODP� HNVSORUDVL� EORN� DWDVK�

DGDODK�$WDVK�-9��2SHUDWRU�LQL�WLGDN�ODLQ�

PHUXSDNDQ� JDEXQJDQ� GDUL�

.D]0XQD\*D]� GDQ� /XNRLO�� %801�

5XVLD� GL� ELGDQJ� HNVSORUDVL� GDQ�
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SURGXNVL� VXPEHU� GD\D� PLQHUDO��

,QYHVWDVL� XQWXN� EORN� LQL� GLSHUVLDSNDQ�

VHEHVDU� 86������ 0LOOLRQ� SDGD� WDKXQ�

����� GDQ� VHEHVDU� 86�� ������ 0LOOLRQ�

SDGD� WDKXQ� ������ $GDSXQ� SURVHV�

SURGXNVL�PXODL�EHUMDODQ�WDKXQ������ 

&3&� DWDX� &DVSLDQ� 3LSHOLQH�

&RQVRUWLXP� DGDODK� SLSD� \DQJ�

PHPEHQWDQJ� GL� ZLOD\DK� .D]DNKVWDQ�

GDQ�5XVLD��3LSD�LQL�EHUPXOD�GL�ZLOD\DK�

.D]DNKVWDQ� GDQ� EHUDNKLU� GL� NRWD�

SHODEXKDQ� 1RYRURVV\VN� �ZLOD\DK�

.HGDXODWDQ�5XVLD��GL� WHSL�/DXW�+LWDP��

'L� .RWD� 1RYRURVV\VN� NHPXGLDQ�

PLQ\DN� EXPL� GLNDSDONDQ� GDQ� VLDS�

XQWXN�GLVDOXUNDQ�NH�QHJDUD�NRQVXPHQ�� 

-DOXU� &DVSLDQ� 3LSHOLQH�

&RQVRUWLXP� PHPEHQWDQJ� GDQ�

PHOHZDWL� SHUEDWDVDQ� QHJDUD�

.D]DNKVWDQ� PHQXMX� 5XVLD�� .HWLDGDDQ�

SHODEXKDQ�GDQ�SRVLVL� JHRJUDILV�QHJDUD�

PHQ\HEDENDQ� .D]DNKVWDQ� WLGDN� GDSDW�

PHQJHNVSRU� PLQ\DN� EXPL� WDQSD�

PHODOXL� ZLOD\DK� NHGDXODWDQ� QHJDUD�

ODLQ�� &3&� NHPXGLDQ� PHQMDGL� VDWX-

VDWXQ\D�DNVHV�NHOXDU�PLQ\DN�EXPL�GDUL�

.D]DNKVWDQ�GHQJDQ�NDSDVLWDV�GLVWULEXVL�

PHQFDSDL����MXWD�WRQ�PLLQ\DN�EXPL�SHU�

WDKXQ�10� 

6HMDN� WDKXQ� ����-DQ�� &KHYURQ�

WHODK� PHPXODL� NHUMDVDPD� HNVSORUDVL�

GDQ� SURGXNVL� PLQ\DN� GL� %ORN� 7HQJL]�

NHSDGD� 8QL� 6RYLHW�� 0LQ\DN� WHUVHEXW�

NHPXGLDQ� GLEDZD� GDQ� GLNDSDONDQ� GL�

                                                           
10 Ibid. Hlm 23 

NRWD� SHODEXKDQ� GL� WHSL� /DXW� .DVSLD��

'LVLQWHJUDVL� 8QL� 6RYLHW� PHQMDGL�

QHJDUD-QHJDUD� LQGHSHQGHQ� GL� $VLD�

7HQJDK�� PHQ\HEDENDQ� WHUMDGL�

SHUPDVDODKDQ� GL� VLVL� WUDQVSRUWDVL�

PLQ\DN� EXPL�GDQ� JDV� DODP�� 0LQ\DN�

\DQJ� GLKDVLONDQ� GL� %ORN� 7HQJL]�

�WHUPDVXN� GDHUDK� WHULWRULDO�

.D]DNKVWDQ�� KDUXV� PHODOXL� ZLOD\DK�

.HGDXODWDQ� 5XVLD� DJDU� ELVD� GL�

SDVDUNDQ�NH�GXQLD�LQWHUQDVLRQDO�� 

3DGD�WDQJJDO����2NWREHU�������

&3&� SHUWDPD� NDOL� EHURSHUDVL� XQWXN�

PHQ\DOXUNDQ�PLQ\DN�GDUL�EORN�7HQJL]�

PHQXMX�3HODEXKDQ�/DXW�GL�GHNDUW�NRWD�

1RYRURVV\VN� GL� WHSL� /DXW� NDVSLD�� +DO�

LQL� PHQDQGDL� GLPXODLQ\D� SURVHV�

SHQJDSDODQ� PLQ\DN� EXPL� GDUL�

.D]DNKVWDQ� PHQXMX� SDVDU�

LQWHUQDVLRQDO�� 'DODP� PHQLQJNDWNDQ�

NHUMD� VDPD�GDQ�NXDOLWDV�PLQ\DN�EXPL��

GLGLULNDQ� IDVLOLWDV� VHUWD� OHPEDJD� \DQJ�

DNDQ�PHQJRQWURO�GDQ�PHQMDJD�NXDOLWDV�

PLQ\DN� EXPL� \DQJ� PHOHZDWL� &3&��

3DGD� ��� 6HSWHPEHU� ������ EHUGLULODK�

³2LO�4XDOLW\�%DQN´�11 

%DQN� LQL� PHQXQMXNNDQ�

NRPLWPHQ� &3&� XQWXN� PHQHUDSNDQ�

VLVWHP� HNRQRPL� EHEDV� \DQJ� DNDQ�

PHQMDPLQ� NHEHEDVDQ� VHWLDS� SLKDN�

XQWXN� PHPEHOL� PLQ\DN� PHODOXL� &3&�

GDQ� PHQMDJD� DJDU� SLKDN� SHQJHOROD�

&3&� VHQDQWLDVD� PHQGDSDWNDQ�

NHXQWXQJDQ�� .HPDMXDQ� EHULNXWQ\D�

                                                           
11 Ibid. Hlm 12 
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GLGDSDWNDQ� SDGD� WDKXQ� ������ GLWDQGDL�

GHQJDQ� GLNHOXDUNDQQQ\D� SHUQ\DWDDQ�

ROHK� 7KH� 6WDWH� $FFHSWHQFH� &RPLVVLRQ�

EDKZD� &3&� WHODK� EHUKDVLO� PHODOXL� XML�

NHOD\DNDQ�� 6HKLQJJD� &3&� GLDQJJDS�

WHODK� PHPHQXKL� VWDQGDU� NHDPDQDQ�

EDLN� GDUL� VHJL� WHNQLVQ\D� DWDXSXQ�

GDPSDNQ\D� WHUKDGDS� OLQJNXQJDQ��

+LQJJD� NLQL�� &3&� WHWDS� PHQMDGL� MDOXU�

HNVSRU� XWDPD� PLQ\DN� EXPL� GDUL�

.D]DNKVWDQ� 

&DVSLDQ� 3LSHOLQH� &RQVRUWLXP�

PHUXSDNDQ� SLSD� \DQJ�PHPEHQWDQJ� GL�

ZLOD\DK� .D]DNKVWDQ� GDQ� 5XVLD�� -DOXU�

SLSD� LQL� KDQ\D� PHOHZDWL� GXD� QHJDUD��

1DPXQ�� 5XVLD� PDPSX� PHQFLSWDNDQ�

NRQGLVL� GLPDQD� VHPXD� PLQ\DN� GDUL�

.D]DNKVWDQ� \DQJ� DNDQ� GLHNVSRU� KDUXV�

PHODOXL� MDOXU� LQL�� 0LQ\DN� \DQJ�

GLDOLUNDQ�GDUL�&3&�EHUDVDO� GDUL� VXPXU�

WHUEHVDU� PLOLN� .D]DNKVWDQ� \DLWX�

7HQJL]�� &3&� PHPLOLNL� NDSDVLWDV�

PHQ\DOXUNDQ����MXWD�WRQ�PLQ\DN�EXPL�

SHUWDKXQ� 

6HODLQ�HPSDW� MDOXU�DUWHUL�XWDPD�

GDODP�MDOXU�WUDQVSRUWDVL�PLQ\DN��5XVLD�

MXJD�PHQJHPEDQJNDQ�MDOXU�NHUMD�VDPD�

\DQJ� ODLQ�� 6HSHUWL� NH� &KLQD� PHODOXL�

.D]DNKVWDQ� GDQ� NH� -HSDQJ� PHODXL�

ZLOD\DK� 6LEHULD�� 0HODOXL� NDSDVLWDV�

SLSD� \DQJ� EHVDU�� 5XVLD� MXJD� PHQFRED�

PHQMDGL� SLQWX� XWDPD� GLVWULEXVL� HQHUJL�

\DQJ� NHOXDU� GDUL� .DZDVDQ� $VLD�

7HQJDK�� 6HEDJDL� QHJDUD� GHQJDQ�

SURGXNVL� JDV� DODP� WHUEHVDU� GL� GXQLD��

5XVLD� PHPLOLNL� LQIUDVWUXNWXU� \DQJ�

PHQGXNXQJ� GDODP� SURVHV� GLVWULEXVL�

JDV�DODP��5XVLD�PHPLOLNL�WLGDN�NXUDQJ�

GDUL� ��� MDOXU� SLSD� JDV�� � -DOXU� SLSD� JDV�

\DQJ� XWDPD� DGDODK�<DPDO-(XURSH� JDV�

SLSHOLQH� GDQ� 7UDQVJDV� SLSHOLQHV�� -DOXU�

SLSD� JDV� LQL�PHUXSDNDQ� MDOXU� SLSD� JDV�

GDUL� 5XVLD� XQWXN� NHPXGLDQ� GL�

GLVWULEXVLNDQ�NH�VHOXUXK�(URSD��.HGXD�

MDOXU�SLSD�JDV� LQL�PDPSX�PHQJDQJNXW�

�� WULO\XQ� .XELN� PHWHU� JDV� SHU� WDKXQ��

%HULNXW� LQL� PHUXSDNDQ� NHSHQWLQJDQ�

5XVLD� PHQHUDSNDQ� VLVWHP� &DVSLDQ�

3LSHOLQH� &RQVRUVLXP� GL� .KD]DNKVWDQ��

\DLWX� 

1. 1LODL� VWUDWHJLV� 1HJDUD�

.KD]DNKVWDQ�EDJL�5XVLD� 

 6HEDJDL� QHJDUD� \DQJ� EDUX�

PHUGHND����WDKXQ�ODOX�GDUL�8QL�6RY\HW�

LQL�� PXQJNLQ� WDN� VHPXD� RUDQJ� \DQJ�

PHQJHQDO� .D]DNKVWDQ�� 7HUOHSDV� GDUL�

LWX�� EDJL� KXEXQJDQ� SHRSOH� WR� SHRSOH��

GLWDPEDK� SURILO� EXGD\D�� DJDPD� GDQ�

HNRQRPL� \DQJ� WHQWX� VDQJDW� SHQWLQJ�

EDJL� NHGXD� QHJDUD�� MXJD� PHQMDGL�

SRWHQVL� EHVDU�GDQ�DODVDQ�SHQWLQJ� \DQJ�

ELVD� PHUHNDWNDQ� KXEXQJDQ� NHGXD�

QHJDUD�� 5HSXEOLN� .D]DNKVWDQ� DGDODK�

VHEXDK� QHJDUD� OLQWDV� EHQXD�� GLPDQD�

VHEDJLDQ� EHVDU� ZLOD\DKQ\D� WHUPDVXN�

GDODP� NDZDVDQ� $VLD� 7HQJDK� GDQ�

VHEDJLDQ� NHFLO� ODLQQ\D� WHUPDVXN�

NDZDVDQ� (URSD� 7LPXU�� VHKLQJJD�

PHPLOLNL� NHXQWXQJDQ� JHRJUDILV� GDQ�

VHFDUD� JHRSROLWLN� OD\DN�
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GLSHUKLWXQJNDQ� 

 -XPODK� SHQGXGXN� .D]DNKVWDQ�

VHNLWDU� ����������� MLZD�� GHQJDQ�

WROHUDQVL�DJDPD�.D]DNKVWDQ�\DLWX������

SHUVHQ� 0XVOLP�� ����� SHUVHQ� .ULVWHQ��

����SHUVHQ�%XGKD������<DKXGL�GDQ�����

SHUVHQ� $WKHLV�� 6HPHQWDUD� ���� SHUVH�

WLGDN�PHQMDZDE��NHPXQJNLQDQ�.ULVWHQ�

GDUL�FDPSXUDQ�5XVLD�DWDX�(URSD��7LWLN�

SHQWLQJ� .D]DNKVWDQ� ELVD� GLOLKDW� GDUL�

VRVRN� QHJDUD� LQL� \DQJ� GDKXOXQ\D� WDN�

GLNHQDO� NDUHQD� WHUSHQFLO� GL� ZLOD\DK�

$VLD� 7HQJDK�� NLQL� PHQMHOPD� PHQMDGL�

VHEXDK� QHJDUD� GHQJDQ� NHNXDWDQ�

PLQ\DN�GXQLD��.HWLND�PDVLK�EHUJDEXQJ�

GHQJDQ�8QL�6RYLHW��.D]DNKVWDQ�KDQ\D�

GLNHQDO� NDUHQD� PDVDNDQ� NKDVQ\D�

EHUXSD� KDVLO� RODKDQ� GDJLQJ� NXGD��

1DPXQ� NLQL�� .D]DNKVWDQ� EHUXEDK�

PHQMDGL� QHJDUD� SDOLQJ� PDNPXU� GL�

DQWDUD� QHJDUD-QHJDUD� $VLD� 7HQJDK��

'HQJDQ� FDGDQJDQ� PLQ\DN� VHEHVDU� ���

PLOLDU� EDUHO�� PHQMDGLNDQ� QHJDUD� LQL�

VHEDJDL� SHPLOLN� FDGDQJDQ� PLQ\DN�

WHUEHVDU� GL� OXDU� NDZDVDQ� 7LPXU�

7HQJDK� 

 .D]DNKVWDQ�PHPLOLNL�FDGDQJDQ�

PLQ\DN�VHEHVDU����PLOLDU�EDUHO��GHQJDQ�

SURGXNVL� KDULDQ� PHQFDSDL� ����������

EDUHO� SHU� KDUL�� 3URGXNVL� LQL�

PHQHPSDWNDQ� .D]DNKVWDQ� VHEDJDL�

SURGXVHQ�PLQ\DN�EXPL�NH-���GL�GXQLD��

VHNDOLJXV� SHQJKDVLO� PLQ\DN� EXPL�

WHUEHVDU� GL� NDZDVDQ� $VLD� 7HQJDK��

.RQVXPVL� PLQ\DN� EXPL� GDODP� QHJHUL�

GDUL�.D]DNKVWDQ��PHVNLSXQ�PHQLQJNDW�

WLDS� WDKXQQ\D�PDVLK� WHUJRORQJ�UHQGDK��

6HSDQMDQJ�WDKXQ�����-������NRQVXPVL�

PLQ\DN�EXPL�.D]DNKVWDQ�EHUDGD�GLDWDV�

DQJND� ���� WKRXVDQG� EDUHO� SHU� GD\��

0HQXUXW� GDWD� GDUL� &,$� :RUOG� )DFW�

%RRN�� WDKXQ� ����� .D]DNKVWDQ�

PHQHPSDWL�SRVLVL�NH-���QHJDUD�GHQJDQ�

NRQVXPVL� PLQ\DN� EXPL� VHEHVDU�

��������WKRXVDQG�EDUHO�SHU�GD\� 

 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� .D]DNKVWDQ�

GDSDW� PHODNXNDQ� HNVSRU� SURGXNVL�

PLQ\DN� EXPL� GDQ� WHWDS� GDSDW�

PHQFXNXSL� NHEXWXKDQ� GDODP�

QHJHULQ\D�� (NVSRU� PLQ\DN� EXPL�

.D]DNKVWDQ� PHQJDODPL� SHQLQJNDWDQ�

\DQJ� VLJQLILNDQ�� 'DODP� UHQWDQJ� WDKXQ�

�� WDKXQ�� .D]DNKVWDQ� PDPSX�

PHQLQJNDWNDQ� HNVSRU� PLQ\DN� EXPL�

VHEDQ\DN� ������ 3DGD� WDKXQ� ������

.D]DNKVWDQ� PDPSX� PHQJHNVSRU�

PLQ\DN�EXPL�VHEDQ\DN����0EG� 

 6HODQMXWQ\D�WDKXQ�������HNVSRU�

PLQ\DN� EXPL� .D]DNKVWDQ� PHQFDSDL�

DQJND� ��� WKRXVDQG� EDUHO� SHU� GD\��

6HGDQJNDQ� SDGD� WDKXQ� ������ HNVSRU�

PLQ\DN� EXPL� .D]DNKVWDQ� PHQFDSDL�

DQJND� ��� WKRXVDQG� EDUHO� SHU� GD\��

6LJQLILNDQVL� QLODL� HNVSRU� .D]DNKVWDQ�

VDQJDW� GLSHQJDUXKL� ROHK� NHELMDNDQ�

SHPHULQWDKQ\D�XQWXN�PHODNXNDQ�NHUMD�

VDPD� GHQJDQ� SHUXVDKDDQ� DVLQJ��

/DGDQJ� PLQ\DN� WHUEHVDU� .D]DNKVWDQ�

WHUOHWDN�GL�ZLOD\DK�7HQJL]��'DWD� WDKXQ�

����� PHQ\HEXWNDQ� 7HQJL]� )LHOG�
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PDPSX� PHPSURGXNVL� PLQ\DN� EXPL�

KLQJJD�PHQFDSDL����WRQ�SHU�WDKXQ�DWDX�

PHQFDSDL� WDKDS� SURGXNVL� OHELK� GDUL�

VDWX� MXWD�EDUHO� SHU�KDUL�� 3HQWLQJ�XQWXN�

GLSHUKDWLNDQ� EDKZD� SHPHULQWDK�

.D]DNKVWDQ� PHPLOLNL� NHELMDNDQ�

LQYHVWDVL� \DQJ� VDQJDW� WHUEXND� GL�

ELGDQJ� HQHUJL�� 6HSHUWL� GL� 7HQJL]��

NHSHPLOLNDQ� VDKDP� WHUEHVDU� GLNXDVDL�

ROHK� &KHYURQ� 7H[DFR� VHEHVDU� �����

NHPXGLDQ� � 7HQJL]� 0XQD\� *D]� �PLOLN�

SHPHULQWDK�.D]DNKVWDQ���VHEHVDU������

.HPXGLDQ� EHUWXUXW-WXUXW� ([[RQ�

0RELOH� VHEHVDU� ���� GDQ� /XNDUNR�

VHEHVDU� ���� 3HQJRODKDQ� NLODQJ� LQL�

GLVHUDKNDQ� VHSHQXKQ\D� SDGD� &KHYURQ�

7H[DFR� VHODNX� RSHUDWRU� GDQ� VHNDOLJXV�

SHPLOLNL�VDKDP�WHUEHVDU� 

2. 3HPHQXKDQ� .HEXWXKDQ�

0LQ\DN�5XVLD 

 6HMDN� )HGHUDVL� 5XVLD� EHUGLUL��

NHPHURVRWDQ� HNRQRPL� PHQMDGL�

PDVDODK� SDOLQJ� NUXVLDO� \DQJ�

GLWLQJJDONDQ� LPSHULXP� 8QL� 6RYLHW��

5HIRUPDVL� HNRQRPL� GDQ� GHPRNUDVL�

\DQJ� GLWHUDSNDQ�<HOWVLQ� GDODP� UDQJND�

SHPXOLKDQ� HNRQRPL� WDN� PHQXQMXNNDQ�

SHQFDSDLDQ�HNRQRPL� \DQJ�EHUDUWL�EDJL�

5XVLD� GDQ� PDODK� PHPEXDW� 5XVLD�

WHUSXUXN� NH� GDODP� NHPLVNLQDQ� GDQ�

NHPHURVRWDQ� HNRQRPL� \DQJ�

PHPSULKDWLQNDQ�� 3XQFDN� NULVLV� WHUMDGL�

SDGD� ������ GLPDQD� NRQGLVL� 5XVLD�

VHPDNLQ� WHUSXUXN� GDUL� WDKXQ-WDKXQ�

VHEHOXPQ\D�� %DKNDQ� NULVLV� 5XVLD� NDOL�

LQL� OHELK� EXUXN� GDUL� NRQGLVL� HNRQRPL�

SDVFD�8QL� 6RYLHW� UXQWXK�� WHUOHELK� ODJL�

GLNDWDNDQ� OHELK� EXUXN� GDUL� GHSUHVL�

EHVDU� �*UHDW�'HSUHVVLRQ�� \DQJ� SHUQDK�

PHQLPSD�$PHULND�6HULNDW�GDQ�QHJDUD-

QHJDUD� (URSD� ODLQQ\D� SDGD� SHULRGH�

����-������ 'LPDQD� NHPHURVRWDQ�

HNRQRPL�5XVLD�KLQJJD������MDXK�OHELK�

EHVDU� GDUL� � NHPHURVRWDQ� \DQJ� WHUMDGL�

VHODPD� 'HSUHVL� %HVDU� �PDODLVH�� SDGD�

WDKXQ� ����� GL� $6� GDQ� QHJDUD-QHJDUD�

(URSD� GHQJDQ� NHPHURVRWDQ� HNRQRPL�

VHNLWDU�����VHODPD���WDKXQ� 

 3DGD�HUD�8QL�6RYLHW��KDQ\D�DGD�

��� SHQGXGXN� \DQJ� KLGXS� GL� EDZDK�

JDULV� NHPLVNLQDQ�� QDPXQ� VHWHODK�

NHUXQWXKDQ� QHJDUD� \DQJ� WHUMDGL� GDQ�

<HOWVLQ� PHQHUDSNDQ� VLVWHP� HNRQRPL�

\DQJ�GLVDUDQNDQ�,0)�GDQ�'HSDUWHPHQ�

.HXDQJDQ� $6� WHUVHEXW�� SHUVHQWDVH�

SHQGXGXN� GL� EDZDK� JDULV� NHPLVNLQDQ�

GL� 5XVLD� PHQLQJNDW� PHQMDGL� �����

.HWLPSDQJDQ� VWDWXV� VRVLDO� HNRQRPL�

SXQ� PHQLQJNDW� GDQ� VHPDQJDW�

PDV\DUDNDW� WHUKDGDS� HNRQRPL� SDVDU�

PHOHPDK�� 

 (UD� 9ODGLPLU� 3XWLQ�

PHPSHUOLKDWNDQ� DUDK� NHEDQJNLWDQ�

5XVLD� GDUL� NHWHUSXUXNDQ�� 'L� DZDO�

SHPHULQWDKDQQ\D� SHUPDVDODKDQ�

HNRQRPL� WHWDS� PHQMDGL� SHUKDWLDQ�

XWDPD� PHQJLQJDW� SHUPDVDODKDQ�

HNRQRPL� SHQLQJJDODQ� XQL� 6RYLHW� \DQJ�

VHPDNLQ� NUXVLDO� VHWHODK� NHJDJDODQ�

<HOWVLQ�� 6HPHQWDUD� NHWHUJDQWXQJDQ�
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SDGD� VHNWRU� LQL� PHPEXDW� 5XVLD� WLGDN�

PHPLOLNL� NHPDQGLULDQ� GDODP�

SHQJDPELODQ� NHSXWXVDQ� EDLN� GDODP��

SHUVRDODQ� GRPHVWLN� PDXSXQ�

,QWHUQDVLRQDO� 

 3XWLQ�PHQHJDVNDQ�EDKZD�5XVLD�

PDVLK� PHUXSDNDQ� QHJDUD� \DQJ�

GLGDVDUNDQ� SDGD� VLVWHP� SDWHUQDOLVWLN�

\DQJ� NXDW�� \DLWX� VLVWHP� \DQJ�PHUXMXN�

SDGD� SHUDQ� QHJDUD� \DQJ� OHELK�

PHQRQMRO� GDUL� SDGD� HOHPHQ� VLSLO�� +DO�

LQL� VHVXDL� GHQJDQ� NHVLPSXODQ� DKOL�

VRVLDO�%HODQGD��*HHUW]�+RIVWHGH�� \DQJ�

SHUQDK� PHQJDQDOLVD� GLPHQVL� EXGD\D�

5XVLD�� 'DUL� DQDOLVLV� LWX�� GLVLPSXONDQ�

EDKZD� 5XVLD� PHPLOLNL� LQGHNV� ³SRZHU�

GLVWDQFH´� �MDUDN� NHNXDVDDQ�� \DQJ�

UHODWLI�WLQJJL� 

 .HUMDVDPD� ELODWHUDO� GDQ�

PXOWLODWHUDO� GHQJDQ� QHJDUD-QHJDUD�

DQJJRWD� &,6� EHUGDVDUNDQ� VDOLQJ�

NHWHUEXNDDQ� GDQ� NHVHSDKDPDQ� GL�

NHGXD� EHODK� SLKDN� GDODP� EHUEDJDL�

ELGDQJ�� 3XWLQ� PHPSHUWHJDV�

SHQJDUXKQ\D� GL� ZLOD\DK� QHDU� DEURDG��

WHUVHEXW� GHQJDQ� � PHQMDGLNDQ�

NHWHUJDQWXQJDQ� HNRQRPL� EDJL�ZLOD\DK�

WHUVHEXW� � WHUKDGDS� 5XVLD� VHEDJDL�

VXPEHU� NHNXDWDQ� EDUDX� GDODP� ELGDQJ�

HNRQRPL�� 3ULRULWDV� RULHQWDVL� NHELMDNDQ�

OXDU� QHJHUL� 3XWLQ� \DQJ� ODLQ� DGDODK�

KXEXQJDQ�5XVLD� GHQJDQ� (URSD�� (URSD�

EDKNDQ� WHODK� GLDNXL� VHEDJDL� PLWUD�

DODPL� 5XVLD�� 3XWLQ� GDQ�

SHPHULQWDKDQQ\D� PXODL�

PHQJHPEDQJNDQ� KXEXQJDQ� ELODWHUDO�

GHQJDQ� VHPXD� QHJDUD-QHJDUD� HURSD�

%DUDW�� -HUPDQ� WHWDS� VHEDJDL� QHJDUD�

SHUGDJDQJDQ�XWDPD�GDQ�PLWUD�HNRQRPL�

VHMDN�MDWXK�NRPXQLVPH�GL�5XVLD� 

3. 3HQJXDVDDQ� -DOXU� 'LVWULEXVL�

0LQ\DN�5XVLD 

 5XVLD� PHODOXL� NHXQJJXODQQ\D�

GDODP� ELGDQJ� JHRJUDILV� PDPSX�

PHQ\XVXQ� NRQVHS� JHRSROLWLN� GHQJDQ�

PHOLKDW� NRQGLVL� LQWHUQDO� GDQ� SHOXDQJ�

HNVWHUQDO� QHJDUD�� 'QHJDQ�

PHPDQIDDWNDQ� LQVWUXPHQ� HQHUJL�

WHUXWDPD� MDOXU� GLVWULEXVL�� 5XVLD�

EHUKDVLO� PHPHEULNDQ� VHGLNLW� UXDQJ�

JHUDN� GDQ� SLOLKDQ� EDJL� .D]DNKVWDQ��

6HKLQJJD�� .D]DNKVWDQ� DNDQ� OHELK�

PHPLOLK� XQWXN� EHNHUMDVDPD� GDQ�

PHPDWXKL� SHUDWXUDQ� \DQJ� GLEXDW� ROHK�

3HPHULQWDK�5XVLD�� 

 'L� ODLQ� SLKDN�� .D]DNKVWDQ�

PHPLOLNL� PRGDO� \DQJ� NXDW� VHUWD� QLODL�

VWUDWHJLV� GDODP� NRQGLVL� GDQ� ORNDVL�

JHRJUDILVQ\D�� .D]DNKVWDQ� PHUXSDNDQ�

QHJDUD� GHQJDQ� ZLOD\DK� WHULWRULDO�

WHUOXDV� GL� .DZDVDQ� $VLD� 7HQJDK��

'HQJDQ� OHWDNQ\D� \DQJ� WHUOHWDN� GL�

SHUEDWDVDQ� (URSD� GDQ� $VLD��

.D]DNKVWDQ� PHPLOLNL� DNVHV� SDGD� GXD�

QHJDUD� EHVDU�� &KLQD� GDQ� 5XVLD��

.RQGLVL� LQL� PHQMDGL� NHXQJJXODQ� GDUL�

VHJL� HNRQRPL�� .D]DNKVWDQ� PHPLOLNL�

DNVHV� WHUKDGDS� SDVDU� WHUEHVDU� GL�

NDZDVDQ�� 'L� ODLQ� SLKDN�� .D]DNKVWDQ�

PHQMDGL� VDQJDW� UDZDQ� PHQGDSDWNDQ�
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WHNDQDQ�GDQ�LQWHUYHQVL�GDUL�GXD�QHJDUD�

\DQJ� OHELK� VXSHULRU� GDUL� .D]DNKVWDQ�

WHUVHEXW��5XVLD�VHEDJDL�QHJDUD�SHFDKDQ�

8QL� 6RYLHW� WHUEHVDU� WLGDN� GDSDW�

PHOHSDVNDQ� EHJLWX� VDMD� QHJDUD-QHJDUD�

GL� GDHUDK� VHNLWDUQ\D� PHQMDGL� QHJDUD-

QHJDUD� LQGHSHQGHQ� GDQ� EHEDV� GDODP�

PHQMDOLQ� NHUMD� VDPD� GHQJDQ� SLKDN�

DVLQJ�� 5XVLD� PHPLOLNL� NHSHQWLQJDQ�

XQWXN� WHWDS� PHQMDJD� NRQWUROQ\D�

WHUKDGDS� QHJDUD-QHJDUD� SHFDKDQ� 8QL�

6RYLHW�� 'DODP� NDVXV� .D]DNKVWDQ��

5XVLD� PHODNXNDQ� LQVWUXPHQ� MDOXU�

GLVWULEXVL� HQHUJL� VHEDJDL� WRROV� XQWXN�

PHQHNDQ�SHPHULQWDK�.D]DNKVWDQ� 

 5XVLD� PHQFRED� PHODNXNDQ�

PDQLSXODVL� MDOXU� WUDQVSRUWDVL� PLQ\DN��

+DO� WHUVHEXW� XQWXN� PHQMDGL� VHQMDWD�

EDJL� SHPHULQWDK� 5XVLD� DJDU�

.D]DNKVWDQ� WHWDS� PHQJLNXWL� DWXUDQ-

DWXUDQ� GDQ� NHSHQWLQJDQ� 5XVLD� GL�

.D]DNKVWDQ� GDSDW� WHUFDSDL�� 'XD� MDOXU�

HNVSRU� PLQ\DN� WHUPXUDK� GDQ� SDOLQJ�

HILVLHQ�.D]DNKVWDQ�DGDODK�PHODOXL�SLSD�

PLOLN� 5XVLD� \DQJ� GLNHOROD� ROHK�

7UDQVQHIW�� 7UDQVQHIW� VHEDJDLPDQD�

GLEDKDV� VHEHOXPQ\D� PHUXSDNDQ�

%801� PLOLN� 5XVLD� \DQJ� PHQJHOROD�

MDOXU�WUDQVSRUWDVL�PLQ\DN�\DQJ�PHODOXL�

ZLOD\DK�WHULWRULDO�5XVLD�� 

 -DOXU� SHUWDPD� DGDODK� PHODOXL�

3LSD� $W\UDX-6DPDUD�� -DOXU� SLSD� LQL�

PHQJKXEXQJNDQ� .D]DNVKWDQ¶V� 2LO�

3LSHOLQH� 1HWZRUN� GHQJDQ� MDOXU� SLSD�

PLQ\DN� 5XVLD�� -DOXU� SLSD� $W\UDX-

6DPDUD� GLPLOLNL� EHUVDPD� ROHK�

.D]7UDQV2LO� GDQ� 7UDQVQHIW�� 0HODOXL�

MDOXU� LQL�� PLQ\DN� PLOLN� .D]DNKVWDKQ�

GLVDOXUNDQ� PHQXMX� ZLOD\DK� 5XVLD��

.HPXGLDQ�GLVDOXUNDQ�NH�(URSD�PHODOXL�

MDOXU� SLSD� 'KUX]ED� PHQXMX� %HODUXVLD��

.RQVXPHQ�XWDPD�GDUL� MDOXU� LQL� DGDODK�

-HUPDQ�� %HODQGD�� GDQ� QHJDUD�

6NDQGLQDYLD� 

 %LD\D� WUDQVLW� \DQJ� GLNHQDNDQ�

ROHK� 7UDQVQHIW� DGDODK� 86�� �����7RQ��

���� .P� DWDX� MLND� GLNDONXODVLNDQ�

VHNLWDU� 86�� �-�� SHU� EDUHO� PLQ\DN��

0HVNLSXQ� WHUELODQJ� VHEDJDL� MDOXU�

SDOLQJ� PXUDK�� SHPHULQWDK� 5XVLD�

PHODOXL�7UDQVQHIW�PHQHNDQ�DJDU�NXRWD�

HNVSRU� \DQJ� GLEHULNDQ� NHSDGD�

.D]DNKVWDQ� KDQ\D� PHQFDSDL� ��-�����

MXWD� WRQ�PLQ\DN�EXPL�SHU� WDKXQ�� -DOXU�

LQL� MXJD� WHUELODQJ� ODPEDW�� VHEDE�

PLQ\DN� \DQJ� EHUDVDO� GDUL� .D]DNKVWDQ�

VHULQJNDOL� KDUXV� WHUWXQGD�

SHQJLULPDQQ\D�� ,QL� GLNDUHQDNDQ�

7UDQVQHIW� PHQGDKXOXNDQ� SHQLJLULPDQ�

PLQ\DN� \DQJ� EHUDVDO� GDUL� 3URGXNVL�

5RVQHIW�WHUOHELK�GDKXOX� 

 3LOLKDQ� NHGXD� DGDODK� PHODOXL�

SLSD� &3&�� 3LSD� &3&� PHVNLSXQ�

PHUXSDNDQ� MDOXU� SLSD� PLQ\DN� XWDPD�

GDQ� PHPLOLNL� NDSDVLWDV� WHUEHVDU��

QDPXQ� GLDQJJDS� PHPEHUDWNDQ�� ,QL�

GLNDUHQDNDQ�KDUJD� SHU� EDUHO�PHQFDSDL�

86�� ������ -LND� GLEDQGLQJNDQ� GHQJDQ�

$W\UDX-6DPDUD� \DQJ� KDQ\D� VHKDUJD�

86���-��SHU�EDUHO��1DPXQ��&3&�WHWDS�
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PHQMDGL� MDOXU� HNVSRU� XWDPD� PLQ\DN�

.D]DNKVWDQ�� 2OHK� NDUHQD� LWX��

.D]DNKVWDQ� VDQJDW� EHUNHSHQWLQJDQ�

GDODP� PHQMDJD� NHUMDVDPDQ\D� GHQJDQ�

5XVLD� 

 3HPHULQWDK� .D]DKVWDQ� WHODK�

PHQFRED� PHQFDUL� DOWHUQDWLI� MDOXU�

GLVWULEXVL� PLQ\DN� EXPL�� 1DPXQ�

SHPHULQWDK� 5XVLD� VHQDQWLDVD�

PHODNXNDQ�NHELMDNDQ�XQWXN�PHQFHJDK�

DJDU� MDOXU� DOWHUQDWLI� WHUVHEXW� WLGDN�

PHQMDGL� MDOXU� XWDPD�GLVWULEXVL�PLQ\DN�

.D]DNKVWDQ�� 6HEDJDL� FRQWRK� DGDODK�

MDOXU� SLSD� PLQ\DN� EDZDK� ODXW� \DQJ�

PHOLQWDVL� /DXW� .DVSLD� XQWXN�

GLKXEXQJNDQ�GHQJDQ�SLSD�%7&��%DNX-

7ELOLVL-&H\KDQ��� 3LOLKDQ� LQL� GLKDODQJL�

ROHK�3HPHULQWDK�5XVLD� 

4. 0HPEHQGXQJ� +HJHPRQL�

$PHULND�6HULNDW�GL�.DZDVDQ�

$VLD�7HQJDK  

 6HMDN� UXQWXKQ\D� 8QL� 6RYLHW�

VHUWD� QDLNQ\D� 3XWLQ� VHEDJDL� 3UHVLGHQ�

5XVLD�� NDZDVDQ� $VLD� 7HQJDK�

PHUXSDNDQ� NDZDVDQ� \DQJ� PHQMDGL�

SULRULWDV� XWDPD� GDODP� NHELMDNDQ� OXDU�

QHJHULQ\D�� QHJDUD-QHJDUD� GL� NDZDVDQ�

LQL� PHUXSDNDQ� QHJDUD-QHJDUD� EHNDV�

MDMDKDQ� 8QL� 6RYLHW� \DQJ�

PHPHUGHNDNDQ�GLUL�GDQ�EHUGLUL�VHEDJDL�

QHJDUD-QHJDUD� EDUX� VHWHODK� UXQWXKQ\D�

8QL� 6RYLHW� � \DQJ� GLVHEXW� SHPHULQWDK�

5XVLD�VHEDJDL�NDZDVDQ�µQHDU�DEURDG¶� 

 3DGD�GHNDGH�����-DQ��NDZDVDQ�

$VLD� 7HQJDK� PXODL� PHQGDSDWNDQ�

SHUKDWLDQ� GDUL� QHJDUD-QHJDUD� LQGXVWUL�

EHVDU�VHSHUWL�$PHULND�6HULNDW��%DJL�$6�

VHQGLUL�� WXMXDQQ\D� PHPDVXNNDQ�

SHQJDUXKQ\D� NH� NDZDVDQ� WHUVHEXW�

DGDODK� XQWXN� PHQJXDVDL� HQHUJL� \DQJ�

WHUNDQGXQJ� GL� NDZDVDQ� WHUVHEXW��

$PHULND�6HULNDW�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�

QHJDUD� LQGXVWUL� \DQJ� VDQJDW�

PHPEXWXKNDQ�VXPEHU�GD\D�HQHUJL�GDQ�

PXODL� PHPELGLN�$VLD� 7HQJDK� VHEDJDL�

VDVDUDQ� VWUDWHJLV� XQWXN� HNVSORUDVL�

HQHUJL� \DQJ� WHUNDQGXQJ� GLG� DODPQ\D��

1HJDUD� DGL� GD\D� LQL� PXODL� PDVXN� NH�

NDZDVDQ�$VLD�7HQJDK��DZDOQ\D�GHQJDQ�

GDOLK� PHPEHULNDQ� VXEVLGL� \DQJ�

GLVDOXUNDQ�PHODOXL�8QLWHG� 6DWDWH�$LGV�

IRU� ,QWHUQDVLRQDO� 'HYHORSPHQW�

�86$,'�� 

 $PHULND� 6HULNDW� NHPXGLDQ�

VHPDNLQ� JHQFDU� PHPSHUNXDW�

SHQJDUXKQ\D� GL� $VLD� 7HQJDK� WLGDN�

KDQ\D� GDODP� NHUMDVDPD� ELODWHUDO� VDMD��

WDSL� MXJD� GHQJDQ� FDUD� PHPEHULNDQ�

EDQWXDQ� GDODP� EHQWXN� SHUVHQMDWDDQ�

GDQ� SHQHPSDWDQ� SDQJNDODQ� PLOLWHU��

VHUWD� LNXW� DQGLO� GDODP� VXSODL�

SHUVHQMDWDDQ� GDQ� SHQHPSDWDQ�

SDQJNDODQ� PLOLWHU�� VHUWD� LNXW� DQGLO�

GDODP� PHQJDWDVL� NRQIOLN� LQWHUQDO�

GHQJDQ� JHUDNDQ� ,VODP� 5DGLNDO� \DQJ�

PXODL� EHUNHPEDQJ� GL� NDZDVDQ� $VLD�

7HQJDK�� EDKNDQ� PXODL�

PHPSURPRVLNDQ� SDKDP� GHPRNUDVL�

WHUKDGDS� NDZDVDQ� WHUVHEXW�� 3HQJDUXK�

$PHULND� 6HULNDW� \DQJ� SDOLQJ�
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VLJQLILNDQ� GL� $VLD� 7HQJDK� DGDODK�

SHQHPSDWDQ� SDVXNDQ� PLOLWHUQ\D� GL�

EHEHUDSD� ZLOD\DK� VHSHUWL� 0HQHV��

.LUJ\VWDQ��8]EHNLVWDQ�GDQ�*HRUJLD� 

 3HQJDUXK� $PHULND� 6HULNDW� LQL�

PHQMDGL�NHNKDZDWLUDQ�EDJL�5XVLD�DNDQ�

SHQLQJNDWDQ� KXEXQJDQ� \DQJ� WHUMDGL�

DQWDUD�$PHULND�6HULNDW�GHQJDQ�QHJDUD-

QHJDUD� \DQJ� DGD� GL� GDODP� NDZDVDQ�

WHUVHEXW�� 5XVLD� NKDZDWLU�� NHEHUDGDDQ�

$PHULND� 6HULNDW� DNDQ� PHQXUXQNDQ�

SHQJDUXKQ\D� GL� NDZDVDQ� \DQJ� EHUDGD�

GL� EDZDK� SHQJDUXK� EHVDU� 5XVLD� VHMDN�

DZDO� SHPHULQWDKDQ� 3XWLQ� WHUVHEXW��

VHUWD� DNDQ� PHPXGDKNDQ� $PHULND�

6HULNDW� PHQJXDVDL� HQHUJL� \DQJ�

WHUNDQGXQJ� GL� GDODPQ\D�� 6HODLQ� LWX��

SHQHPSDWDQ� SDVXNDQ� PLOLWHU� $PHULND�

6HULNDW� GL� EHEHUDSD� ZLOD\DK� GL� $VLD�

7HQJDK� WHUVHEXW� \DQJ� PHUXSDNDQ�

GDHUDK-GDHUDK� \DQJ� EHUEDWDVDQ�

ODQJVXQJ� GHQJDQ� 5XVLD�� GLDQJJDS�

PHQJDQFDP�NHDPDQDQ�QDVLRQDO�5XVLD��

7HUOHELK� ODJL�� PHQXUXW� SDUD� LQWHOHMHQ�

5XVLD�� VLVWHP� UXGDO� $PHULND� 6HULNDW�

WHUNHVDQ� GLEDQJXQ�PHQJDUDK� VHEDJLDQ�

NH� 5XVLD� GDQ� VHEDJLDQ� ODJL� NH� ,UDQ��

5XVLD�WHQWX�WDN�WLQJJDO�GLDP��GDODP�KDO�

LQL� EXWXK� DGDQ\D� VWUDWHJL� NKXVXV��

PLVDOQ\D� EHNHUMDVDPD� GHQJD� QHJDUD�

ODLQ� \DQJ� PHPSXQ\DL� NHNXDWDQ� EVDU�

XQWXN� PHQMDGLNDQ� 5XVLD� VHEDJDL�

QHJDUD� \DQJ� PHPSXQ\DL� NHNXDWDQ�

3HQXK�KXEXQJDQ�,QWHUQDVLRQDO� 

 2OHK�NDUHQD� LWX��5XVLD�PHOLKDW�

$VLD� 7HQJDK� VHFDUD� JHRSOLWLN� VHEDJDL�

QHJDUD� WHWDQJJD� GDQ� MXJD� VHEDJDL�

NDZDVDQ� SHQJKDVLO� HQHUJL� \DQJ� EHVDU�

\DQJ� FXNXS� SRWHQVLDO� GDQ� VWUDWHJLV��

VHUWD� SDOLQJ� Q\DPDQ� EDJL� SHPHQXKDQ��

NHEXWXKDQ� HQHUJLQ\D�� 1DPXQ� 5XVLD�

WLGDN�VHQGLULDQ�PHPELGLN�$VLD�7HQJDK��

PDVLK� DGD�5XVLD� GDQ�$PHULND� 6HULNDW�

\DQJ� WHODK� OHELK� GXOX� EHUSHQJDUXK�

EHVDU� GL� VDQD�� 5XVLD� VHMDN� PDVD�

SHPHULQWDKDQ� 9ODGLPLU� 3XWLQ� WHODK�

PHQDQDPNDQ� SHQJDUXK� EHVDUQ\D� GL�

VDQD� GHQJDQ� PHQFLSWDNDQ�

NHWHUJDQWXQJDQ� HNRQRPL� WHUKDGDS�

QHJDUD-QHJDUD� GL� NDZDVDQ� WHUVHEXW�

PHODOX� &,6�� VHPHQWDUD� $PHULND�

6HULNDW�PXQFXO�VHEDJDL�KHJHPRQL�EDUX�

GL�$VLD� 7HQJDK� KDO� LQL� WHQWX� PHQMDGL�

SHQJKDPEDW� XWDPD� 5XVLD� XQWXN�

PHQJXDVDL�HQHUJL�GL�NDZDVDQ�WHUVHEXW� 

 'L� VLVL� ODLQ�� 5XVLD� \DQJ�

PHQ\DGDUL� EDKZD� PHQJKDGDSL�

NHNXDWDQ� $PHULND� 6HULNDW� WLGDN� ELVD�

VHQGLUL�� EXWXK� SDUWQHU� \DQJ� PDPSX�

PHPEDQWX� 5XVLD� GDODP� PHPEHQGXQJ�

GRPLQDVL� $PHULND� 6HULNDW�� EDKNDQ�

PHQJXVLU�$PHULND� 6HULNDW� NHOXDU� GDUL�

$VLD� 7HQJDK�� 'DODP� � KDO� LQL� 5XVLD�

PHPLOLK� 5XVLD� VHEDJDL� PLWUD�

NHUMDVDPD� PHQJKDGDSL� NHNXDWDQ�

$PHULND� 6HULNDW� GL� $VLD� 7HQJDK��

0HVNL� GDODP� PHQDQDPNDQ�

SHQJDUXKQ\D� NH� $VLD� 7HQJDK�� NHGXD�

QHJDUD�LQL�OHELK�WDPSDN�VHSHUWL�VDLQJDQ�

GDULSDGD� PLWUD�� 3UHVLGHQ� 9ODGLPLU�
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3XWLQ� PHQJDWDNDQ� EDKZD� 5XVLD� GDQ�

5XVLD� WHODK� VDOLQJ�PHQJHWDKXL� VHMDUDK�

PDVLQJ-PDVLQJ� GDQ� EXGD\D� DQWDUD�

NHGXD� QHJDUD� GHQJDQ� VDQJDW� EDLN��

EDKNDQ� NHGXD� QHJDUD� PHPLOLNL�

NHPXQJNLQDQ� XQWXN� WHWDS� PHQMDJD�

KXEXQJDQ� \DQJ� EDLN� GDQ� PHQFDSDL�

NHXQWXQJDQ� GDUL� NHUMDVDPD� \DQJ� WHODK�

PHUHND�EHQWXN��� 

 %DJL� 5XVLD�� 5XVLD� DGDODK�

EHQWXN� MDPLQDQ� \DQJ� SDOLQJ�

PHQMDQMLNDQ� GDUL� NHEDQJNLWDQ� GDQ�

SRWHQVL� SHUNHPEDQJDQ� GDODP� QHJHUL�

5XVLD�� 6HODLQ� LWX� 5XVLD� \DQJ� WHODK�

EDQ\DN�EHUSHQJDODPDQ�GDODP�PHQMDOLQ�

KXEXQJDQ� NHUMDVDPD� GHQJDQ� ZLOD\DK�

%DUDW�� QDPXQ� EDUDW� GLDQJJDS� PLWUD�

\DQJ� WLGDN� ELVD� GLSHUFD\D�� \DQJ�

PHQLPEXONDQ� NHNHFHZDDQ� GDQ� WLGDN�

Q\DPDQ�EDJL�5XVLD��WHUOHELK�ODJL�3RVLVL�

QHJDUD-QHJDUD� %DUDW� \DQJ� PHUXSDNDQ�

VHNXWX�$PHULND�6HULNDW� 

 %DLN�5XVLD�PDXSXQ�5XVLD�\DQJ�

PHPLOLNL� NHGHNDWDQ� VHFDUD� JHRJUDILV�

GHQJDQ� .DZDVDQ� $VLD� 7HQJDK�

PHPLOLNL� NHNKDZDWLUDQ� \DQJ� VDPD�

DNDQ� SHQJDUXK� $6� GL� $VLD� 7HQJDK�

NDUHQD� NDZDVDQ� LQL� PHUXSDNDQ�

6KXWWHUEHOW�� NDZDVDQ� VHEDJDL� EDJLDQ�

GDUL�3OD\LQJ�)LHOG�QHJDUD�EHVDU�VHSHUWL�

$PHULND� 6HULNDW� �NHNXDWDQ� GDUL�

HNVWHUQDO���0DND��KXEXQJDQ�JHRSROLWLN�

GHQJDQ� 5XVLD� \DQJ� VHPDNLQ� GHNDW��

VHUWD�NHNKDZDWLUDQ�\DQJ�VDPD�WHUKDGDS�

SHQJDUXK� $PHULND� 6HULNDW� GL� $VLD�

7HQJDK�� PHPEXDW� 3XWLQ� WDN� UDJX�

PHUDQJNXO�5XVLD�VHEDJDL�QHJDUD�PLWUD�

VWUDWHJLVQ\D� 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penjelasan pada 

bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan Presiden 

Vladimir Putin menerapkan sistem 

caspian pipeline consorsium (CPC) 

dalam kerjasama dibidang energi 

migas dengan Khazakhstan tahun 

2010-2014 karena membendung 

hegemomoni Amerika Serikat di 

wilayah Asia Tengah. Nilai strategis 

Rusia di bidang energi adalah 

kemampuan negara dalam mengelola 

infratruktur di bidang energi. 

Infrastruktur di bidang energi terutama 

yang menyangkut isu transportasi 

adalah salah satu kelebihan utama dan 

keunggulan utama Rusia dibandingkan 

kompetitornya di bidang energi lain. 

 Fasilitas seperti pipa gas dan 

minyak bumi (pipeline) yang 

jaringannya tersebar di wilayah Eropa 

hingga Samudera Atlantik. Di timur, 

jaringan pipa tersebut telah mencapai 

China. Bahkan, Rusia telah menjajaki 

kemungkinan kerjasama distribusi 

minyak dan gas alam ke Jepang 

melalui wilayah Serbia. Upaya 

pembangunan jaringan distribusi 

minyak ini mendorong Rusia untuk 

membangun kerja sama dan kemitraan 

terhadap negara-negara yang dilalui 
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oleh pipa Rusia. Beberapa kepentingan 

Rusia menerapkan sistem caspian 

pipeline consorsium (CPC) dalam 

kerjasama dibidang energi migas 

dengan Khazakhstan adalah: 

1. Nilai strategis Khazakhstan 

bagi Rusia sebagai 

penyuplai minyak dan gas. 

2. Pemenuhan kebutuhan 

minyak domestik Rusia. 

3. Penguasaan jalur distribusi 

minyak dan gas Rusia ke 

beberapa negara terutama di 

kawasan Asia Tengah. 

4. Membendung Hegemoni 

Amerika Serikat di Kawasan 

Asia Tengah  
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